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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Menurut KBBI gigi adalah tulang keras dan kecil-kecil berwarna putih 

yang tumbuh tersusun berakar di dalam gusi dan kegunaannya untuk mengunyah 

atau menggigit. Melihat fungsi gigi yang sangat berperan dalam kelangsungan 

hidup manusia, maka kesehatan gigi sangat perlu di perhatikan. Akan tetapi masih 

banyak orang yang tidak terlalu peduli pentingnya kesehatan gigi, salah satunya 

yang banyak dikeluhkan masyarakat adalah masalah gigi berlubang atau karies. 

Terbukti berdasarkan The Global Burden of Disease Study 2016 masalah 

kesehatan gigi dan mulut khususnya karies gigi merupakan penyakit yang dialami 

hampir dari setengah populasi penduduk dunia (3,58 milyar jiwa) dan Hasil Riset 

Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 menyatakan bahwa proporsi terbesar 

masalah gigi di Indonesia adalah gigi rusak/berlubang/sakit (45,3%)[1].  Ada 

banyak pilihan pengobatan dari masalah tersebut salah satu penanganan medis 

yang sangat umum dilakukan pada gigi berlubang (karies) yaitu tambal gigi 

(filling). Tambal gigi merupakan bantuan medis yang dilakukan untuk mengisi 

gigi berlubang (karies) yang timbul akibat plak pada gigi[2].  

Dalam dunia medis terdapat teknologi yang digunakan untuk mendeteksi 

penyakit dalam yaitu X-Ray. Ada salah satu penerapan dari X-Ray yang 

digunakan oleh dokter gigi untuk melihat seluruh lapisan gigi yaitu Radiografi 

Panoramic. Radiografi Panoramic telah lama dikenal di bidang kedokteran 

sebagai salah satu foto rontgen yang dapat memperlihatkan gambaran yang 

lengkap dari rahang atas, rahang bawah dan seluruh gigi beserta struktur-struktur 

disekitarnya[3]. Akan tetapi karena penggunaan X-Ray pada tubuh seseorang 

tidak boleh sering dilakukan, dikarenakan resiko radiasi yang ditimbulkan oleh X-

Ray dapat menimbulkan gangguan kesehatan lainnya[4]. Dan juga terkadang hasil 

diagnosa masih terdapat kesalahan dengan hanya melihat gambar X-Ray ini. 

Maka, dibutuhkan suatu sistem pemrosesan citra yang diharapkan dapat 

membantu dokter gigi mengidentifikasi penyakit lebih akurat dan lebih objektif.   
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Dengan pemrosesan citra gigi yang muncul dalam kasus identifikasi 

manusia dalam ilmu pengetahuan forensik. X-ray gigi telah membantu secara 

efektif untuk mendiagnosis dan mendeteksi masalah di gigi. Pada penelitian ini 

akan melakukan pendekatan tambahan pada bidang yang sama untuk mendeteksi 

biometrik medis dan mendiagnosis filling gigi (tambal gigi) pada karies gigi. 

Peningkatan dan segmentasi citra x-ray gigi digital dilakukan dengan 

menggunakan deteksi tepi robert. Tujuan dari ini adalah untuk meningkatkan 

bagian gigi yang diekstraksi dari digital rontgen gigi, menemukan tepi yang sesuai 

dengan gigi yang terkena tambal(filling). Proses mengekstraksi fitur, 

mengumpulkan dan menganalisis informasi gambar yang berguna untuk klinis 

diagnostik gigi dan juga merupakan kebutuhan utama ilmu kedokteran saat ini. 

Dalam hal pengolahan citra gigi ini, sebagian besar penelitian yang dilakukan 

diharapkan bermanfaat bagi para ahli sains forensik untuk tujuan identifikasi 

manusia. Hal ini menjadi langkah lebih dalam bidang kedokteran gigi untuk 

diagnosis penyakit gigi dari rontgen gigi digital yang bermanfaat dan berguna 

baik bagi dokter maupun lainnya[5].  

Teknik pemrosesan gambar akan membantu memeriksa x-ray dan 

mendeteksi tambal gigi(filling) dengan metode deteksi tepi robert yang ada di 

rontgen gigi. Selain dapat mendeteksi filling gigi deteksi tepi robert juga dapat 

digunakan untuk membantu berbagai proses pengolahan citra di bidang biomedic 

seperti yang telah diterapkan pada berbagai penelitian seperti mendeteksi 

keretakan tulang manusia pada citra x-ray[6], penentuan golongan darah [7], 

identifikasi kanker payudara pada citra MRI [8], segmentasi pembuluh darah pada 

fundus retina[9], deteksi virus pap smear pada citra dari mikroskop[10], diagnosa 

penyakit jantung dengan pengenalan citra rekaman ECG[11], menganalisa citra 

ultrasonografi kehamilan[12] dan penelitian ini juga merupakan pengembangan 

dari peneliti sebelumnya yang berjudul Segmentasi Tambal Gigi ( Filling ) pada 

Dental Panoramic Xray Menggunakan Metode Multiple Morphological Gradient 

(mMG)[13]. Pada tugas akhir ini penulis akan membuat sistem untuk mendeteksi 

tambal gigi pada gigi karies melalui citra radiografi dengan metode deteksi tepi 

robert. Oleh sebab itu penulis mengambil judul “Identifikasi Filling Gigi 

Menggunakan Metode Deteksi Tepi Roberts”. 
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1.2 Rumusan dan Batasan Masalah 

Berdasarkan Latar belakang diatas maka rumusan masalah yang dibahas 

pada tugas akhir ini adalah: 

1. Bagaimana merancang suatu sistem yang dapat mengenali serta memberi 

informasi keadaan filling gigi. 

2. Bagaimana merancang sistem pengidentifikasian filling gigi agar mampu 

bekerja dengan menggunakan Matlab. 

3. Bagaimana cara mengimplementasikan sistem ke dalam metode deteksi 

tepi Roberts. 

4. Bagaimana mengimplementasikan sistem deteksi dan identifikasi filling 

gigi. 

Selain rumusan masalah juga terdapat batasan masalah pada tugas akhir 

ini, yakni sebagai berikut: 

1. Citra input penelitian ini adalah citra Dental Panoramic X-ray.  

2. Gigi yang digunakan adalah gigi orang dewasa. 

3. Jenis gigi yang digunakan berupa gigi molar dan premolar. 

4. Metode yang digunakan untuk deteksi filling gigi adalah metode deteksi 

tepi Roberts. 

5. Menggunakan software Matlab. 

 

1.3 Tujuan 

Tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah:  

1. Merancang dan membuat sistem pada dental panoramic radiograph 

menggunakan metode deteksi tepi Robert. 

2.  Mengetahui tingkat akurasi dari sebuah sistem identifikasi filling gigi pada 

dental panoramic radiograph menggunakan metode deteksi tepi Roberts.  

3.  Pengembangan dari penelitian sebelumnya. 

4.  Untuk membandingkan nilai akurasi sensitifiti presisi dengan metode 

deteksi tepi Roberts dan metode yang diajukan peneliti sebelumnya. 

 

1.4 Manfaat 

Manfaat dari penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 
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1. Diperolehnya sebuah sistem yang dapat mengidentifikasi filling gigi. 

2. Hasil penelitian ini dapat digunakan dalam proses identifikasi awal. 

3. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan untuk penelitian 

identifikasi selanjutnya. 

 

1.5 Metodologi Penelitian 

Metodologi yang akan digunakan dalam penelitian ini diwakilkan dengan 

beberapa tahap seperti terlihat pada Gambar 1.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Metodologi Penelitian 

 

1.  Metode Studi Pustaka / Literatur 

Metode ini dilakukan dengan cara mengkaji dan mempelajari berbagai 

literatur yang berkaitan dengan referensi yang dipelajari mengenai gigi, 

radiograf periapikal, metode metode pengolahan citra digital dasar dan 

lanjut untuk proses deteksi, dan klasifikasi citra digital radiograf 

periapikal. Sehingga dapat menunjang penulisan metodologi dan 

pendekatan yang akan diterapkan pada penelitian. Literatur berupa buku, 

naskah ilmiah, internet, atau lainnya. 

2.  Metode Observasi 

Studi Pustaka 

Mulai 

Observasi 

Perancangan Sistem 

Implementasi Sistem 

Analisa 

Kesimpulan 
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Metode ini terdiri dari pembelajaran dan pencatatan berbagai data atau 

informasi penting yang didapat terkait penelitian ini. 

3.  Metode Perancangan Sistem 

Melakukan perancangan sistem berupa Matlab. 

4.  Metode Pengujian  

Tahap ini meliputi pengujian perangkat sistem yang berkerja guna 

menunjang penulisan laporan ini. 

5.  Metode Analisa 

Hasil dari pengujian pada tahap sebelumnya kemudian dianalisa untuk 

mengetahui kekurangan pada hasil perancangan serta faktor penyebabnya 

sehingga pada penelitian selanjutnya dapat dilakukan pengembangan. 

6.  Kesimpulan 

Terakhir pada tahapan ini akan dilakukan penarikan kesimpulan 

berdasarkan studi pustaka, hasil pengujian sistem dan hasil analisa sistem. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

 Untuk lebih memudahkan dalam menyusun tugas akhir ini dan 

memperjelas isi dari setiap bab yang ada pada laporan ini, maka dibuatlah 

sistematika penulisan sebagai berikut: 

 

BAB I  PENDAHULUAN 

Mendeskripsikan mengenai latar belakang masalah, rumusan 

masalah dan batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini akan memuat landasan teori, kerangka konsep, pandangan 

umum serta berbagai definisi sebagai pengantar pada bab 

selanjutnya. 

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
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Bab ini menjelaskan secara bertahap dan terperinci tentang 

langkah-langkah (metodologi) yang digunakannya untuk mencari, 

mengumpulkan dan menganalisa tema dalam penulisan Tugas 

Akhir. 

 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan tahapan pengambilan data identifikasi filling 

gigi dan menganalisanya, dengan tujuan untuk mengetahui 

kekurangan dan faktor penyebabnya sehingga dapat digunakan 

untuk pengembangan pada penelitian selanjutnya. 

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan tentang apa yang diperoleh dari hasil 

penelitian serta merupakan jawaban dari setiap tujuan yang ingin 

dicapai pada Bab I (Pendahuluan) 

DAFTAR PUSTAKA  
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